BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan takmlug;i informasi dan komunikasi membawa perubahan

[5] V8 lemah karena asumsi ir
data nyata [2], sedangkan SV3 so
o komputasi tinggi  [6].  Beb

¢ algoritma tunggal [10].
Metode ensemble learning yang umum diterapkan meliputi Bagging, Boosting,
Stacking, dan Voring [11]. Stacking, bagging. dan boosting dapat meningkatkin
performa, meski memiliki kelemahan masing-masing seperti rawan overfitting.
sensitif terhadap nodve, atau memerlukan komputasi tinggi [12].



Melihat permasalahan tersebut, diperlukan sebuah pendekatan yang mampu

menggabungkan kelebihon mosing-masing  algortma  sekalipus menutupd
kelemahonnya. Metode ensemble voting menjodi salah satu solusi potensial karena

dapat

meningkatkan akumsi  dan  stabilitas  hasil  klasifikasi  dengan

mengkombinasikan prediksi dari beberapa model dasar [11]. Pencerapan ensemble

voting pada kombinasi Naive Baves dan SVAf diharapkan mampu menghasilkan
model deteksi spam email yang lebih efektif, akurat. dan andal dalam mendukung
sistemn keamanan informasi.
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Rumusan Masatah
wh I:I:beklh mﬁh vofing mampu meningkatkan precision dan
stabilitasi deteksi email spam d.lhandmgkmiwmal"

'Baglmuna ensemble voting dapal mengatast kelemahan Naive Bayes don

S1M dalam klasifikasi email spam?
Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal berikut -
. Penelitian hanya difokuskon pada deteksi email spam berbasis teks. tanpa

- Data yang digunakan berupa dataset email spam publik dan Kagele,
sehingga tidok mencakup data pribadi mmﬁ;wmuum dari server

. Algoritma maching learning yang digunakan dibatasi pada Naive Bayes dan

Suppart  Vector Machine  (SFM) M _-._ii?.mwiﬂn digabungkan
menggunakan metode ensemble voting.
Tujonan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian im antara lain -

. Mengetahui apakah metode emsemble voring mampu meningkatkan

precision dan stabilitas klasifikasi email spam dibandingkan alporitma
tunggal.
Menganalisis bagmimana metode ensemble voting  dapat mengatasi



kelemahan Naive Bayes (NB) dan Suppart Vectar Machine (SVM) dalam
voting) dengan mengombinasikan Naive Baves dan SVM untuk deteksi

b. Manfaat Prakiis

I. Memberikan kontnibusi dalam pengembangan sistem deteksi

email spam yang lebih akurat dan stabil, sehingga dapat

mendukung peningkatan keamanan informasi pada penggunasn
email.

2. Dapat dimanfnat oleh akademisi. peneliti, dan praktisi IT sebagni



referensi dalam merancang sistem keamanan berbasis pachine
learning.

3. Menjadi pijokan bagi organisasi atau pengembang aplikasi
keamanan informasi untuk mengintegrasikan metode ensemble
voting dalam sistem deteksi spam.

1.6 Sistematika Penullsan

i lima bab utama vang disusun

extraction, pembangunan model Naive Baver dan SI’H. penerapan
ensamble voiing (hard voting dan saft voting), serta metode evaluasi dengan
metrik accuracy, precision, recall, dan Fl-Scare.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil implementasi model deteksi email spam
menggunakan Naive Bayes, SVM dan ensemble voring. Hasil pengujian



BAB V PENUTUP

Hmmﬂmmﬂmmwmmﬂlﬂm
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